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Perancangan Pusat Kesehatan dan Kebugaran Fisik-Mental di Kota Semarang dengan Pendekatan Desain DEPARTEMEN ARSITEKTUR
Wellness Architecture sebagai Fasilitas Preventif dan Promotif Kesehatan Masyarakat Perkotaan A UNIVERSITAS DIPONEGORO
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Kondisi ini menunjukkan bahwa dimensi kesehatan yang dimiliki Indonesia, dengan kelompok
usia muda dan produktif sebagai mayoritas, belum sepenuhnya mencerminkan kondisi ideal
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Berdasarkan pengolahan data tersebut,

dapat disimpulkan bahwa Aspek-aspek Pola Hidup Sehat oleh Masyarakat Indonesia, khususnya
pada kelompok umur muda dan produktif, belum memenuhi standar kesehatan suatu negara.
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